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ABSTRACT

The purpose of this study was to describe the enhancement of interest and learning
outcomes of students in learning science through the Square Word strategy . This re-
search is Classroom Action Research ( CAR ). Teacher is as the subject of the perpetra-
tor and the student is as the recipient of actions. Techniques of data collection are using
observation techniques, interviews, test, and documentation. Technical analysis of the
data is using interactive analysis technique that consists of data reduction, data display,
and conclusions. The results of this study showed an increase in interest and learning
outcomes of students in learning science. It can be seen from the indicators of achieve-
ment of learning interest include: participation, attention, and pleasure in learning ac-
tivities. The percentage of participating students’ interest in learning activities increased
from 39.53 % to 86.04 %.. Students who are concerned in learning activities in the pre
cycle of 34.88 %, increasing to 83.71 % in the second cycle . While students are happy in
learning activities in pre-cycle by 30.23 % increased to 81.39 % in the second cycle.
Student learning outcomes also increased, prior to the act the learning outcomes is as
much 37.20 % and increased to 81.39 % in the second cycle . This study suggests that
the implementation of Square Word Strategy can increase the interest and learning in
science teaching at fifth grade students of SD Negeri 03 Jetis District of Cork
Karanganyar Academic Year 2013/2014 .
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan interaksi antara
pesertadidik dengan pendidik yang dapat ber-
langsung dalam kel uarga, sekolah maupun masya
rakat. Dalam Undang-Undang RI No. 20 Pasal
3 Tahun 2003 menj el askan bahwa pendidikan

bertujuan untuk mengembangkan potens sSiswa
agar menjadi manusiayang beriman dan bertag-
wa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreetif, mandiri dan
menjadi warganegarayang demokratis sertaber-
tanggung jawab. Oleh karenaitu setigp guru ditun-
tut untuk meningkatkan kompetens sswanyada-
lam setigp pembelgaran.
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Hasi| pengamatan yang dilakukan padake-
lasV SD Negeri 03 Jetisdaam pembelgaran 11-
mu Pengetahuan Alam, menunjukkan bahwaguru
dihadapkan padarendahnyaminat dan hasi| bela-
jar aswaddam kegiatan pembe garan. Penyebab
rendahnyaminat dan hasi| belgjar sswaini salah
satunyaialah berasal dari guru. Selamaini guru
belum mengembangkan metode yang tepat pada
saat pembel gjaran. Guru masih menggunakan
metodeyang konvensiond, sehinggasuasanada
lam prosesbelgjar mengajar sangat membosan-
kansswa. Sdah satu solus yang dapat ditempuh
add ah guru dituntut untuk memilih dan menggu-
nakan metode dan strategi pembel gjaran yang
aktif, inovatif, kreetif, efektif, dan menyenangkan
(PAIKEM). Salah satu bentuk strategi pembela
jaranyang dapat ditergpkan adalah strategi Word
Square.

Strategi Word Square adal ah strategi pem-
bel g aran yang memadukan kemampuan men-
jawab pertanyaan dengan kg dian dalam menco-
cokkan jawaban pada kotak-kotak jawaban.
Strategi Word Square ini mirip seperti mengisi
Teka-Teki Silang, tetapi bedanyajawabannya
sudah tersedianamun disamarkan dengan me-
nambahkan kotak tambahan dengan sembarang
huruf/angkapenyamar atau pengecoh. Strategi
pembelgaranini bisaditerapkan untuk semua
matapel g aran. Tinggal bagaimanaguru dapat
memprogram sgumlah pertanyaanterpilih yang
dapat merangsang siswvauntuk berpikir efektif.
Tujuan penulisan huruf/angkapengecohini bukan
untuk mempersulit Sswa, tetapi untuk melaih g-
kaptditi dankritisdari Sswa. Strategi Word Squ-
are dapat diterapkan untuk menjawab berbagai
penyebab rendahnyamina danhas| begar sswa
Melalui strategi Word Square dapat merubah
anggapan siswa bahwa pembelgjaran I PA itu
membosankandan sulit, sdainitussvaakanlebih
berpartispas dalam kegiatan pembelgaran dan
siswaakan terbiasaberinteraks dengan teman
sekelompoknya

Berdasarkan | atar bel akang masalah di-

atas, makatujuan pendlitianini untuk meningkat-
kan minat dan hasil belgjar sswakelasV pada
pembelgaran |PA melaui strategi Word Square.

[1mu pengetahuan alam merupakan ter-
jemahan kata-katadalam bahasalnggrisyaituna-
tural science. Natural berarti berhubungan de-
ngan alam, sedangkan science berarti ilmu pe-
ngetahuan. Sehinggallmu Pengetahuan Alam
(IPA) atau science dapat disebut ilmuyang mem-
pelgari peristiwa-peristiwayang terjadi di dam.

I1mu Pengetahuan Alam berupayauntuk
membangkitkan minat manusiaagar maumening-
katkan kecerdasan dan pemahamannyatentang
dam dan saisnyayang penuh denganrahasayang
tak habis-habisnya. Fokus program pengagjaran
IPA di SD ini hendaknyaditujukan untuk memu-
puk minat dan pengembangan anak didik terha-
dap duniadimanamerekahidup.

Menurut Purwanto (2003: 56) “minat
mengarahkan perbuatan kepadasuatu tujuan dan
merupakan dorongan bagi perbuatanitu”. Se-
dangkan menurut Sameto (2010: 57) “minat ada-
lah kecenderungan yang tetap untuk memperha:
tikan dan mengenang beberapakegiatan”. Kegi-
atan yang diminati seseorang akan diperhatikan
terus-menerusyang disertai dengan rasasenang.

Menurut Sudjana(2010: 22) “has| belgar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswasetelah iamenerimapengalaman bel gar-
nya’. Selanjutnya menurut Arikunto (dalam
Samino dan Marsudi, 2012: 48) menjelaskan
bahwahasi| belgar adalah hasil yang dicapai se-
seorang Sswasetelah me akukan kegiatanbegar
dan merupakan penilaian yang dicapal seorang
sswauntuk mengetahui sgjauh manabahan pda-
jaran atau materi yang digjarkan sudah diterima
sswa

Dari pengertian para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwaminat bel gjar adal ah suatu
perbuatan yang disertai perhatianyang akhirnya
mel ahirkan rasasenang dalam mencapai sesuatu
yang diharapkan. Sedangkan hasil belgar adalah
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hasi| yang diperoleh s swasetelah mengikuti kegi-
atan pembelgaran, baik berupanilal, perubahan
sikap maupun bertambahnyapengetahuan yang
di miliki sswva

Kamulyan dan Risminawati (2012: 71)
menjelaskan bahwa strategi Word Square me-
rupakan kegiatan belgjar menggar dimanasisva
dihadapkan pada permai nan yang menggunakan
kartu sebagal media. Kelebihan dari strategi Word
Square adal ah dapat meningkatkan kecerdasan
anak dalam merangkai katayang berserak dalam
satu kotak, dimanaanak dimintauntuk menghu-
bungkan huruf dengan cepat, baik secaramenu-
run atau mendatar. Selainitu, kelebihanlainnya
yaitu: 1) Kegiatan tersebut mendorong pemaha
man s swaterhadap materi pelgjaran, 2) Mdatih
untuk berdisiplin, 3) Dagpat melatih skapteliti dan
kritis, 4) Merangsang Sswauntuk berpikir efektif.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
makayang menjadi masalah umum dalam pene-
litianini addah: (1) Apakah Strategi Word Square
dapat meningkatkan minat belgar IPA padasswa
kelasV SD Negeri 03 Jetiskecamatan Jaten ka-
bupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2013/
20147’ dan (2) Apakah Strategi Word Square
dapat meningkatkan hasil belgar | PA padasiswva
kelasV SD Negeri 03 Jetiskecamatan Jaten ka-
bupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2013/
20147

Adapuntujuan penditianini dibagi menjadi
tujuan umum dan tujuan khusus. Adapun yang
menjadi tujuanumum daam penditianini adalah
untuk meningkatkan kualitas pembelgaran. Se-
dangkan yang menjadi tujuan khususadalah (1)
Untuk mendeskripsikan bahwa strategi Word
Square dapat meningkatkan minat belgjar IPA
padasiswakelasV SD Negeri 03 Jetis Tahun
Ajaran 2013/2014 dan (2) Untuk mendeskripsi-
kan bahwastrategi Word Square dapat mening-
katkan hasi| belgjar |PA padasiswakelasV SD
Negeri 03 JetisTahunAjaran 2013/2014.

METODE PENELITIAN

Jenispenditianini adalah Penditian Tinda:
kan Kelas(PTK). Susilo (2009: 1) menjelaskan
bahwa Pendlitian Tindakan Kelas (PTK) adaah
sdahsau draegi penydesaan masdahyang me-
manfaatkan tindakan nyatadan proses pengem-
bangan kemampuan dalam mendeteks dan me-
nyelesaikan masdah.

Sekolah yang dijadikan tempat pendlitian
mengenai strategi Word Square ini adalah SD
Negeri 03 Jetis, yang beralamatkan di J.Sol o-
Sragen Km08Baong, Jetis. Subjek dalam pene-
litianini adalah gurudandswa. penditiandilaksa
nakan padabulan Oktober 2013 sampai bulan
Januari 2014. Adapun langkah-langkah yang di-
tempuh dalam penditiantindakan kel asini meldui
empat tahagpan utamasebagai berikut: (1) Peren-
canaan (planning), (2) Tindakan (acting), (3)
Pengamatan (observing), dan (4) Refleks (re-
flecting).

Jenisdatayang digunakan ddam penditian
ini adalah datakualitatif. Rubiyanto (2011: 71)
menjelaskan bahwadatayang bersifat deskrips,
keterangan, informas, kata-kata.datakualitatif
ddam penditianini menyangkut tentang minat dan
has| belgar sswadan kinerjaguru dalam melak-
sanakan kegiatan pembelgaran. Ddam pendlitian
ini tehnik pengumpulan datayang yang diguna-
kan, yaitu metode observas, metodewawancara,
metodetes, dan metode dokumentasi.

Vdiditasdataddam penditianini menggu-
nakan trianggulasi. Menurut Moleong (dalam
Sukardi, 2006: 106) “triangulasi adalah tehnik
pemeriksaan keabsahan datayang memanfaatkan
suatu kejadian yang diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagal pembanding
terhadap data-datayang ada’. Triangulas dalam
penditianini dilakukan dengan caratrianguled teh-
nik dantriangulas sumber. Sedangkan, vaiditas
ingrumen dalam penditianini menggunakanvali-
ditasis (content validity). Artinya, tesadalah
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serentetan pertanyaan atau latihan sertadat lain
yang digunakan untuk mengukur ketrampilan,
pengetahuan intelegens, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok
(Arikunto, 2006: 150).

Andigsdataddam penditianini terdiri dari
tigakomponenyang sdingterkait sstu samalain,
yaitureduks data, paparan data, dan penarikan
kesimpulan seperti yang diungkapkan olen Miles
dan Huberman (dalam Susilo, dkk. 2009: 103).

Untuk dapat mengukur keberhasilan suatu
tindakan diperlukan indikator pencapaianyaitu
sebesar 80%. Indikator pencapaian minat belgar
dadampenditianini diantaranya 1) Partispad, 2)
Perhatian, dan 3) RasaSenang. Dan hasil belgjar
siswadaam pembelgjaran |PA mencapai 80%
sswayang mencapai nilal KKM yaitu e’ 65.

HASIL PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN

Kamulyan dan Risminawati (2012: 71)
menjel askan bahwastrategi Word Square meru-
pakan kegiatan belgjar menggar dimanasiswva
dihadapkan padapermai nan yang menggunakan
kartu sebagal media.

Strategi Word Square merupakan salah s
tu stategi pembe garanyanginovatif, strategi ter-
sebut dapat melatih kecerdasan anak dalam me-
rangkai katayang berserak dalam satu kotak,
melatih untuk berdisiplin, Penergpan srategi Word
Square daam pembelgaran | PA dapat mening-
katkan minat dan hasi| bel gjar sswadaam pem-
belgaran|PA. Siswayang sebelumnyapasf dan
tidak minat dalam mengikuti pembelgaran |PA
setelah diterapkan strategi Word Square siswa
menjadi terlibat aktif daam pembelgaran dan ha
sl belgar yang diperoleh siswamengaami pe-
ningkatan.

Penditian Tindekan Kedasini dilakukanda
lam duasiklus. Masing-masing sklusterdiri dari

empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaantin-
dakan, observasi, danrefleks. Hasil observas
yang dilakukan oleh pendliti kemudian dianaisis
dandirefleks padatiap akhir sklusuntuk menen-
tukan keberhasilan penelitian gpakah perlu dilan-
jutkan ke siklus berikutnyaataupun tidak.

Daam pdaksanaan sklus| gurumenerap-
kan strategi Word Square dalam pembelgjaran
IPA. Kemampuan guru dadammenggunakan stra-
tegi Word Square padapembe garan |PA belum
maks ma . Dalam pel aksanaan pembe garannya
masi h adabeberapa s swayang terlihat bingung
dalam mengikuti kegiatan pembel garan karena
petunjuk guru belum begitujeas. Gurubdumda
pat menge olakel asdengan baik sehinggasuasana
pembe garan belumkondusf, masih adabebera:
pasiswayang ramai sendiri saat Sswalainmem
bacakan hasi| diskusinya. Guru jugabe um dapat
mengel olawaktu dengan baik, akan tetapi pada
pertemuan keduasisvasudah mulai terbiasade-
ngan strategi yang diterapkan guru sehinggatidak
bingung lagi delam mengikuti kegiatan pembela
jaran, Sswayang ramai saat pembelgjaran berku-
rang sedangkan siswayang aktif dalam pembda
jaranmeningkat meskipun belummaksma, guru
jugasudah dapat mengel olawaktu dengan baik.

Padasiklus| minat belgjar siswadalam
pembe garan | PA sudah mengaami peningkatan
meskipunbdummeaksmad. Indikator minat belgar
tersebut meliputi: partisipas, perhatian danrasa
senang ddam pembel garan. Siswayang berpar-
tisipasi pada siklus | sebanyak 28 siswa atau
65,11% sedangkan siswa yang perhatian
sebanyak 25 siswaatau 58,13% dan siswayang
senang dalam pembel g aran sebanyak 20 siswa
atau 46,51%, sehinggapadasiklus| persentase
minat belgar mencapa 56,58% naik 21,70%dari
hasi| observasi minat belgjar sswapadapras-
klus. Adapunhasil belgar dswvapadasklusl juga
sudah mengdami peningkatanyaitu 23 swaatau
53,48% siswa telah mencapar KKM naik
16,28% dari hasil belgjar padaprasiklus, namun
angkatersebut belum mencapal indikator penca
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pai an karenabel um mencapai 80% sehinggape-
nelitian tindakan dilanjutkan padasiklusl|.

Daam pdaksanaan sklus| menunjukkan
bahwakemampuan guruddam pembdgaran|PA
dengan strategi Word Square mengalami pening-
katan, selainitu guru jugamenggunakan media
gambar yang menarik perhatian siswa dalam
pembel g aran. Sebagian besar s swasudah aktif
dalam pembel g aran sehingga pembel garan ber-
langsung optimal, suasanapembe g aran menye-
nangkan dan kondusif. Sisvasudah sangat antu-
Siasdan minat dalam mengikuti pembelgaran se-
hinggahas| belgar yang diperolehjugamengaa-
mi peningkatan.

Padasiklusl| tingkat minat sswadalam
bel gjar mengalami peningkatan, sisvayang ber-
partisipas sebanyak 37 siswaatau 86,04% se-
dangkan siswayang perhatian sebanyak 36 Sswa
atau 83,72% dan 9 swayang senang dalam pem-
bel gjaran sebanyak 35 siswaatau 81,39% se-
hinggasecarakesd uruhan persentase minat bela
jar siswapadasiklus!l mencapai 83,71% naik
27,13% dari hasil observas minat belgjar sswa
padasiklusl. Adapun hasil belgar padasiklusli
jugamengaami peningkatanyaitu 35 9swaatau
81,39% siswa sudah mencapai KKM naik
27,91% dari siklus|. Persentase minat belgar
dan hasil belgar siswvadaam pembelgjaran |PA
telah mencapai indikator pencapaian yang diha-
rapkan yaitu 80%.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan has| pendlitiantindakankelas
yang telah dilaksanakan dalam duasiklus dapat
dis mpulkan bahwaterdapat peningkatan minat
dan hasil belgar sswaddam pembe garan 1PA
melalui strategi Word Square. Kesmpulan hasl|
pendlitian sebagal berikut:
Penerapan strategi Word Square dapat me-
ningkatkan minat belgar sswakelasV SD

Negeri 03 Jetispadapembelgaran | PA. Hal
ini ditunjukkan dengan adanyapeningkatan
persentaseindikator pencapaian minat bela
jar dswayang meliputi: Sswayang berparti-
sipasi pada pra siklus sebanyak 17 siswa
atau 39,53%, padasiklus| meningkat men-
jadi 28 siswaatau 65,11%, dan padasiklus
[ meningkat menjadi 37 Sswaatau 86,04%.
Siswayang perhatian padaprasiklus seba-
nyak 15 siswaatau 34,88%, padasiklus|
meningkat menjadi 25 siswaatau 58,13%,
danpadasklus!l meningkat menjadi 3695
wa atau 83,71%. Sedangkan siswa yang
merasasenang padaprasiklus sebanyak 13
siswaatau 30,23%, padasiklus| meningkat
menjadi 20 siswa atau 46,50%, dan pada
siklus!l meningkat menjadi 35 siswaatau
81,39%. Padasiklus Il minat belgjar siswa
sudah mencapal yang dihargpkan yaitu 80%.
Penerapan strategi Word Square dapat
meningkatkan hasil belgar ssvakdasV SD
Negeri 03 Jetispadapembelgaran |PA. Ha
ini dapat dilihat dari adanyapeningkatan per-
sentase dan jumlah siswa yang mencapal
KKM. Padaprasiklussisvayang mencapai
KKM sebanyak 16 siswaatau 37,20%, se-
dangkan padasiklus| siswayang mencapai
KKM meningkat menjadi 23 siswa atau
53,48%, kemudian padasiklusll Sswayang
mencapa KKM meningkat menjadi 35ss-
waatau 81,39%. Padasiklus|| hasil belgar
sudah mencapal yang diharapkan yaitu 80%.

Saran

Berdasarkan pengdaman mdaui Pendliti-
an Tindakan K elasyang dilakukan padasiswa
kelasV SD Negeri 03 Jetis dalam penerapan
drategi Word Square, makadisarankan beberapa
hal sebagai berikut:

Bagi KepalaSekolah

Kepala sekolah sebagal seseorang
yang mempunyai kedudukan paingtinggi di
sekol ah dan merupakan pimpinan sekolah,
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hendaknya menghimbau kepadaparaguru
untuk selalu mengadakan perbaikan dalam
pembel gjaran. Saah satunyadengan meng-
gunakan strategi Word Square.
Bagi Guru

Guru hendaknyamenerapkan strategi
Word Square sebagai pertimbangan dan al-
ternatif Srategi ddam pembdgaran|PAyang
dapat meningkatkan minat dan hasil belgjar

gswa Sdainitu, gurujugadapat menergokan
strategi Word Square padamata pelgaran
yang lainnyaagar siswalebih berpartisipas
dalam mengikuti kegiatan pembelgaran.
Bagi Pendliti Sdanjutnya

Hasil pendlitianini dapat digunakan se-
bagai referens dalam mel akukan pendlitian
berikutnyakhususnyayang berkatan dengan
penerapan strategi Word Square.
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